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Abstrak

Keberadaan ikan karang merupakan salah satu bioindikator terhadap kondisi terumbu karang yang baik. Penelitian
ikan karang di perairan Kendari  bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, kelimpahan, sebaran, dan struktur
komunitas ikan karang di perairan tersebut. Pengumpulan data dilakukan bulan Juli  2011  pada lima lokasi di bagian
utara dan selatan Kendari. Data dihimpun dengan menggunakan teknik Underwater Visual Census (UVC) dan metode
transek (Line Intersept Transect, LIT) dengan peralatan SCUBA. Total jenis ikan karang terkumpul sebanyak 111 jenis
yang mewakili 24 famili, terdiri dari 31 jenis ikan target (ikan konsumsi), 17 jenis ikan indikator (indicator species), dan
kelompok major 63 jenis. Kelornpok ikan pangan (target) yang dominan; Caesio cuning, Siganus vulpinus dan
Ctenochaetus striatus. Jenis yang paling dominan dari ikan indikator adalah Chaetodon octofasciatus. Sedangkan
kelompok lainnya (major yang dominan) adalah Pomacentrus smithii, Chrysiptera rollandi, Chrysiptera springeri, dan
Pomacentrus alexanderae. Nilai Indeks keanekaragaman berkisar 1,36– 3,23. Indeks dominasi Margalef (d) berkisar
4,74–8,66. Indeks kemerataan Pielou (J’=H’/logeS) diperololeh pada kisaran 0,38–0,81 . Hasil analisis kluster pada
matrik kesarnaan Bray-Curtis 37 % diperoleh dendrograrn yang menunjukkan dua pengelompokan stasiun. Berdasarkan
ordinasi sampel dengan MDS diperoleh dari kesamaan (stress = 0) dengan jelas menunjukkan dua komunitas yang
berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai data dasar untuk pengelolaan daerah
pesisir bagi pemerintahan daerah (PEMDA).

Kata Kunci: Ikan Karang, Struktur Komunitas, Indeks Ekologi, Perairan Kendari.

Abstract

Community Structure of Coral Reef Fishes at  Kendari Waters

Coral reef Fishes is one of bio-indicators  for good condition coral reef  ecosystem. A study on coral reef fishes in the
Kendari waters was aimed to find out species composition, abundance, distribution and community structure of coral
reef fishes in that area. The study was conducted in July 2011 at five locations on the northern and southern part of
Kendari waters. Data were gathered using SCUBA with underwater visual census (UVC) and line transect (Line Intersept
Transect, LIT methods). A total of 111 species of  24 families of coral reef fishes were gathered, consisted of 31
species of target fishes, 17 indicator species and 63 species of major group fishes. The target fishes were dominated
by Caesio cuning, Siganus vulpinus and  Ctenochaetus striatus. Indicator species was dominated by Chaetodon
octofasciatus and major group fishes were dominated by Pomacentrus smithii, Chrysiptera rollandi, Chrysiptera springeri,
and  Pomacentrus alexandera.The Shannon-Wiener diversity indices were ranged between 1.36  and 3.23, the Margalefs
index of richness ranged  from 4.74  and 8,66 while Evenness indices of Pielou were ranged from 0.38  to 0.81. The
cluster analysis of Bray Curtis index of simmilarity showed two groups on the dendogram at 37% similarity level, while
the multidimensional similarity analysis (stress = 0)  was also shown two different communities. The result of the
study could  be useful  to baseline data to  coastal management area to local government authority (PEMDA).
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Pendahuluan

Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki beberapa
sungai besar yang tersebar di empat kabupaten

sebagian besar bermuara kepesisir timur, Perairan
Kendari dan Laut Banda. Sungai-sungai tersebut antara
lain Sungai Lasolo, Sungai Roraya, Sungai Sampolawa,
Sungai Wandasa, Sungai Kabangka Balano dan  Sungai
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Laeya  bermuara ke Perairan Kendari, Laut Banda
(Anonim, 2008). Karena semua aliran sungai tersebut
melintasi berbagai kawasan pemukiman, pertanian,
pertambangan (industri), dan lainnya, maka semua
sungai berpotensi membawa sedimen  dan bahan
pencemar ke Perairan Kendari. Lokasi penambangan
nikel terbesar terdapat di pesisir Teluk Lasolo, Perairan
Kendari.  Tingginya laju sedimentasi dan bahan
pencemar berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap perairan Kendari. Akumulasi sedimen dan
pencemaran diduga terjadi pada daerah muara di
wilayah pesisir Perairan Kendari.

Ilahude dan Gordon (1996) mengemukakan
Arus Lintas Indonesia (ARLINDO) melewati wilayah
Indonesia bagian Timur, dan menjelaskan masa air laut
dari Samudera Pasifik memasuki Perairan Indonesia
melewati Selat Makasar, Laut Banda, Laut Maluku, dan
Laut Flores menuju Samudera Hindia. Perairan Kendari
merupakan bagian wilayah Laut Banda dan posisinya
berada di bagian Barat Laut Banda.  Hasanuddin (1998)
menduga bahwa sepanjang tahun, ARLINDO
menciptakan terjadinya rangkaian proses lain yang
mengiringi perjalanannya seperti, turbulensi, upwelling,
downwelling, dan sebagainya. Para ahli menduga bahwa
daerah yang dilintasi ARLINDO memiliki kesuburan
tinggi, termasuk Laut Banda dan sekitarnya.  Berkaitan
dengan hal tersebut maka perairan Kendari di pesisir
Laut Banda diduga sangat subur dan kaya dengan
sumber daya hayati.  Biota ikan termasuk salah satu
penghuni perairan karang yang belum banyak diteliti
di perairan tersebut.

Hallacher (2003) mengemukakan bahwa ikan
karang adalah kelompok taksa ikan yang kehidupannya
berasosiasi dengan lingkungan ekosistem terumbu
karang. Allen dan Adrim (2003) mengemukakan
sebanyak 113 famili ikan merupakan penghuni karang
dan sebagian besar dari ordo Perciformes. Sepuluh
besar famili utama dari ikan karang tersebut adalah
Gobiidae, Labridae, Pomacentridae, Apogonidae,
Bleniidae, Serranidae, Murraenidae, Syngnathidae,
Chaetodontidae, dan Lutjanidae. Berdasarkan fungsi
pemanfaatan dan aspek ekologi, ikan karang dapat
dikelompokkan menjadi tiga yakni ikan target, ikan
indikator, dan kelompok lain-lain (major groups). Ikan
target adalah kelompok jenis-jenis ikan yang dapat
dikonsumsi dan biasanya diburu nelayan. Ikan indikator
adalah jenis-jenis ikan yang memiliki kehidupan asosiasi
yang kuat sekali dengan habitat karang.  Reese (1981)
dan Hourigan et al. (1998) menetapkan ikan famili
Chaetodontidae sebagai indikator species untuk
kesehatan karang. Major group adalah kelompok dari
jenis-jenis tidak termasuk kelompok pertama dan
kedua, dan pada umumnya belum banyak diketahui
peranannya di alam, kecuali sebagai suplai makanan

bagi pemangsa (karnivora). Namun beberapa jenis di
antaranya memiliki keindahan warna tubuh sehingga
berpotensi sebagai ikan hias.

BKSDA Kendari (Komunikasi pribadi, 2011)
mengemukakan bahwa berdasarkan SK Menteri
Pertanian dan Perkebunan tahun 1999, daerah Kawasan
Hutan Lindung dan Perairan Teluk Lasolo di Kabupaten
Kendari ditetapkan sebagai wilayah konservasi yang
meliputi dua gugus pulau yakni Pulau Labengke dan
Bahubulu. Kedua gugus pulau tersebut dikelilingi
terumbu karang (fringing reef) yang diduga memiliki
potensi ikan karang. Perairan tersebut diduga kaya akan
keanekaragaman ikan karang. Akan tetapi data dan
informasi untuk kawasan masih sangat sedikit , sehingga
perlu dilakukan kajian tentang ikan karang di Perairan
Kendari.

Walaupun Kawasan Teluk Lasolo telah
ditetapkan sebagai daerah konservasi, namun sejak
beberapa tahun terakhir di sekitar kawasan telah
beroperasi beberapa perusahaan pertambangan.
Kegiatan pertambangan, perikanan dan konservasi
tersebut berpotensi menimbulkan konflik di kawasan
tersebut untuk itu perlu dilakukan kajian ilmiah di daerah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
komposisi jenis, kelimpahan, sebaran  ikan-ikan yang
hidup berasosiasi dengan terumbu karang di perairan
Kendari dan selain itu juga membahas berbagai kondisi
ekologi yang terkait dengan biota tersebut.

Materi dan Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ikan
karang ini adalah sensus visual bawah air (Underwater
Visual Census, UVC) mengikuti cara Dartnall dan Jones
(1986) dan English et al. (1994) dengan modifikasi.
Peralatan yang digunakan adalah alat selam (SCUBA),
alat tulis bawah air, dan meteran tali (roll meter). Transek
sepanjang 50 meter dibuat sejajar dengan tubir atau garis
pantai, dengan jarak pengamatan memakai garis khayal
sejauh lima meter kiri dan kanan dari garis transek. Pada
masing-masing lokasi ditempatkan tiga transek (tiga
pengulangan) dengan jarak tiap transek5 m. Garis transek
ditempatkan pada kedalaman 4 sampai 7 m. Ikan-ikan
yang dijumpai, diamati jenisnya dan dicacah sepanjang
garis transek tersebut. Untuk melengkapi data juga
dilakukan pengamatan melalui pengambilan foto atau
video bawah air.

Reidentifikasi ikan jenis-jenis tertentu melalui
foto atau video dilakukan antara lain berdasarkan
Masuda et al. (1984), Carpenter (1987), Tsao et al.
(1990), Allen (1991), Kuiter, (1992), Myers (1999),
Anonim (2001a,b),  Kuiter dan Tonozuka (2001a,b,c),
Allen dan Adrim (2003),  dan Allen et al. (2005).
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Indeks ekologi seperti indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H), indeks dominasi (D), indeks Pilou
(Evenes) (J) dan sebagainya dilakukan mengikuti cara
Pielou (1975), Jones dan  Chase  (1983). Analisis ordinasi
dan klaster dari struktur komunitas dilakukan
berdasarkan Clarke dan Warwick (1994) dan Field et al
(1982). Sejak awal pengolahan data sampai
menghasilkan gambar ordinasi dan klaster dilakukan
dengan menggunakan beberapa perangkat lunak
komputer, meliputi program Primer versi 5.2.

Penelitian ikan karang di Perairan Kendari dan
sekitarnya  dilakukan pada  lima lokasi pengamatan
dan titik sampling disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel  1.  Posisi koordinat lokasi penelitian di Perairan
                  Kendari.

No Nama Pulau Stasiun Latitude Longitude

1 Teluk Wawosungu 1 04.08017° 122.66305 °

2 Takalanggara Wawoni Timur 2 04.00259° 122.98187°

3 Barat  P. Wawoni 3 04.05161° 122.94283 °

4 P. Bahubulu 4 03.57988° 122.30479 °

5 P. Labengke 5 03.46275° 122.39747 °

Gambar 1. Peta Perairan Kendari dan Lokasi penelitian (    ), Teluk Wowosongu (St.1),Takalanggara
                Wawoni Timur (St. 2), Pulau Wawoni Barat (St.3), Pulau Bahubulu (St.4), dan Pulau
                     Labengki (St. 5).  Daftar lokasi dan posisi  pada Tabel 1.

kelompok besar yakni sebagai ikan target, ikan indikator,
dan ikan major group. Ikan target yang berpotensi pangan
ditemukan 31 jenis dari 11 famili. Ikan Kepe-kepe (famili
Chaetodontidae) yang merupakan ikan indikator
ditemukan 17 jenis. Untuk ikan major group dijumpai
sebanyak 63 jenis dari 13 famili. Sebaran jumlah jenis
pada tiap lokasi penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2, Jumlah jenis ikan indikator, target dan Major group
di tiap lokasi penelitian di perairan Kendari

Major 

group

Teluk Wowosongu St.1 11 5 27 43

Takalanggara Wawoni Timur St.2 11 11 24 46

Pulau Wawoni Barat St.3 15 4 34 53

Pulau Bahubulu St.4 11 6 29 46

Pulau Labengki St.5 12 2 22 36

31 17 63 111

Lokasi Target Indikator Jumlah

Total jenis ikan

Stasiun

Struktur Komunitas Ikan Karang di Perairan Kendari  (M. Adrim et al.)

ILMU KELAUTAN September 2012. Vol. 17 (3) 154-163

Hasil dan Pembahasan

Jenis-jenis ikan di perairan Kendari
Selama penelitian telah terkumpul sebanyak

111 jenis ikan karang yang mewakili 24 famili. Ikan
karang tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga

Ikan target

Berdasarkan hasil penelitian, kelompok ikan
target yang dijumpai terdiri dari famili Acanthuridae (8
jenis), Siganidae (5 jenis), Lutjanidae (4 jenis),
Haemulidae (3 jenis), Mullidae (2 jenis), Scaridae (2 jenis),
Caesionidae (2 jenis), Serranidae (1 jenis),  Lethrinidae
(1 jenis), Nemipteridae (1 jenis), dan Carangidae (1 jenis).
Apabila dilihat dari komposisi jenis dan keanekaragaman
ikan konsumsi tersebut, hasilnya menunjukkan jauh
lebih rendah dibanding dengan hasil penelitian Adrim
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(2007) pada wilayah yang kurang dilakukan eksploitasi
sebanyak 89 jenis di Wetar, Maluku Tenggara. Di Taman
Laut Bunaken (kawasan konservasi), Sulawesi Utara,
Makatipu et al. (2010) melaporkan sebanyak 199 jenis
ikan target (perolehan angka sangat menjolok karena
perbedaan persepsi untuk beberapa kelompok famili
tertentu untuk ditempatkan pada kelompok target).
Untuk suatu famili yang umum disebut ikan target di
perairan karang yakni famili Lutjanidae, ditemukan di
Taman Laut Bunaken (protected area) sebanyak 13 jenis
(Makatipu et al. 2010), di Wetar (unexploited area)
sebanyak 14 jenis (Adrim, 2007), dan di Pulau Enggano
(exploited area) 9 jenis (Adrim, 2007), sedangkan di
Perairan Kendari (exploited area) hanya dijumpai 4 jenis.
Dari  hasil tersebut diduga bahwa kegiatan penangkapan
ikan karang di perairan Kendari relatif cukup intensif.
Russ dan  Alcala (1989) mengemukakan bahwa
kekayaan jenis (species richness) ikan target dari
kelompok pemangsa ikan-ikan kecil (piscivores) seperti;
Serranidae, Lutjanidae, lethrinidae, dan Carangidae
menjadi rendah akibat aktifitas penangkapan intensif.

Ikan konsumsi dari jenis lainnya, yaitu Caesio
cuning, Pterocaesio pisang,  Siganus vulpinus dan
Ctenochaetus striatus merupakan 62,6 % total individu.
Keempat jenis tersebut merupakan indigeneus species
di terumbu karang. Jenis ikan Caesio cuning (ekor kuning)
pada umumnya dijumpai dalam kelompok (schooling)
(Carpenter 1987; Anonim, 2001a), tetapi dalam
penelitian ini ditemukan jumlah individu yang tidak terlalu
banyak (< 50 individu) dan diestimasi ukurannya masih
belum mencapai dewasa.

Selama penelitian ini, ikan kakatua (Scarus
rivulatus) dalam kelompok (agregat) hanya dijumpai di
Lokasi Pulau Bahubulu. Hal tersebut mengindikasikan
daerah tersebut sebagai tempat pemijahan (spawning
aggregation) ikan kakatua. Ikan kakatua tidak umum
dikonsumsi, akan tetapi karena tubuhnya berukuran
relatif besar kelompok ikan tersebut dapat berubah
menjadi target dan diburu nelayan untuk dikonsumsi.

Pulau Bahubulu dan Labengke berada dalam
kawasan konservasi dibawah pengawasan Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Departemen
Kehutanan. Peruntukan Pulau Bahubulu dan P. Labengke
sebagai wilayah konservasi perlu memperoleh dukungan
berbagai instansi terkait, termasuk oleh masyarakat
sekitarnya. Secara ilmiah kawasan konservasi sangat
penting, mengingat ke dua lokasi tersebut cukup strategis
dan potensial dengan harapan dapat mensuplai benih
biota (ikan) ke tempat lain sekitar pesisir Kendari. Seperti
diketahui salah satu tujuan konservasi adalah untuk
melindungi keanekaragaman hayati dan memelihara
seluruh proses ekologinya.

Ikan indikator

Ikan Chaetodontidae tergolong kelompok famili
penting dan banyak dipelajari tentang kehidupannya di
 karang (Williams dan Hatcher, 1983). Reese (1981) dan
Hourigan et al. (1988)  mengemukakan bahwa ikan-ikan
kelompok famili Chaetodontidae memiliki asosiasi yang
kuat dengan karang dan dapat digunakan sebagai
indikator kesehatan karang. Selama penelitian,  ikan
indikator dari famili Chaetodontidae ditemukan 17 jenis
yang mewakili 6 ordo. Ikan kelompok tersebut didominasi
oleh jenis Chaetodon octofasciatus (Tabel 4).  Ikan jenis
tersebut tersebar luas di semua lokasi pengamatan.
Manthacitra et al. (1991) mengemukakan bahwa ikan
jenis tersebut mendominasi famili Chaetodontidae di
Teluk Thailand. Lim dan Chou (1991)  melaporkan hal
yang sama di Pulau Hantu dan Raffles Light, Singapura.
Adrim (2011) menemukan pula hal yang sama di Pulau
Bawean di mana jenis Chaetodon octofasciatus
merupakan jenis dominan. Beberapa jenis lainnya yang
relatif menonjol adalah: Chaetodon trifasciatus,
Chaetodon kleinii,  Heniochus chrysostomus dan
Chelmon rostratus.

Ikan major group

Sebanyak 63 jenis ikan kelompok major group
ditemukan selama penelitian yang mewakili 12 famili.
Famili yang dianggap penting pada kelompok tersebut
dijumpai selama penelitian adalah famili Pomacentridae
(24 jenis), Labridae (14 jenis), dan Pomacanthidae (6
jenis) (Tabel 5). Ikan-ikan tersebut sebagian besar adalah
dari jenis-jenis ikan yang memiliki ukuran tubuh relatif
kecil, dan di alam memegang peranan penting dalam
rantai makanan, terutama sebagai suplai makanan bagi
ikan-ikan karnivora.  Ditemukan juga beberapa jenis ikan
yang berwarna tubuh yang indah sehingga berpotensi
dimanfaatkan  penggemar ikan hias (ikan aquarium) atau
untuk atraksi wisata selam (Gambar 4) . Jenis-jenis yang
dominan adalah Pomacentrus smithii,  Chrysiptera
rollandi, Chrysiptera springeri dan Pomacentrus
alexanderae (Tabel 6). Keempat jenis tersebut dapat
dijumpai hampir di semua lokasi di perairan Kendari
dalam populasi yang relatif cukup besar (68,7%). Menurut
Allen dan Adrim (2003)  Pomacentrus smithii di Indonesia
sebarannya dari Papua hingga Laut Jawa, dan Chrysiptera
springeri, sebarannya terbatas hanya dari Papua hingga
Kalimantan. Untuk jenis Chrysiptera rollandi dan
Pomacentrus alexanderae daerah sebarannya meliputi
Australia sampai Jepang Jenis Cirrhilabrus solorensis
adalah jenis endogenous bahkan Allen et al., (2005)
menyebutnya sebagai ikan endemik di Indonesia.
Sebaran jenis tersebut menurut Allen dan Adrim (2003)
hanya terbatas dari Papua hingga Bali.
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Tabel 3. Jenis-jenis ikan target dan kelimpahannya (individu/1500 m-2) di Perairan Kendari.
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Cephalopholis boenak 1 2 2 1 6

Caesio  cuning   2 5 24 3 2 8 1
Pterocaesio  pisang 4 1 4 1

Acanthurus pyroferus 1 1
Acanthurus thom psoni 1 2 3
Ctenochaetus striatus 2 1 0 31 4 3
Ctenochaetus tom iniensis 2 2
N aso  lituratus  2 2 4
N aso brev irostris 2 2
Zebrasom a scopas  8 1 9
Zebrasom a ve liferum  1 1 2

Lutjanus big uttatus 4 7 1 1
Lutjanus carpo notatus 4 4
Lutjanus decussatus 1 1
M acolor m acularis 1 1

M onotax is g randoculis 2 1 1 4

Parupeneus bifasciatus  6 6
Parupeneus m ultifasciatus  1 1

Plectorhinchus chaetodonto ides 1 1
Plectorhinchus g o ldm anni 1 1
Plectorhinchus lessonii 1 1

Chlorurus ble ekeri 1 1 2
Scarus bico lor 1 2 3

Scolopsis m arg aritife r 2 1 1 4 1 9

Caranx  sp. 1 1

Sig anus javus  2 2
Sig anus puellus 1 2 2 5
Sig anus punctatissim us 1 3 4
Sig anus v irg atus 4 3 2 9 1 8
Sig anus vulpinus 6 1 3 4 4 2 4 5 1

Cheilinus undulatus 1 1

Total indiv idu 2 9 1 04 55 47 8 5 32 0

Total jenis 1 1 1 1 15 11 1 2 3 1

Pulau 
Labengk i

Tota l

SERRAN IDAE

C AESION IDAE

 AC AN THURIDAE

LUTJAN IDAE

Teluk  
W o w os-

ongu

Tak alanggara 
W aw oni 

Tim ur

Pulau  
W aw oni 

B arat

Pulau 
Bahubulu

SIGAN IDAE

LABRIDAE

Fam ili dan Jenis ik an

LETHRIN IDAE

M U LLIDAE

HAEM ULIDAE

SC AR IDAE

N EM IPHTERIDAE

C ARAN GIDAE
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Tabel 4. Jenis-jenis ikan indikator dan kelimpahannya (individu/1500m-2) (famili Chaetodontidae) di perairan Kendari.

No. Famili dan Jenis 
Teluk 

Wowoson
gu 

Takalangga
ra Wawoni 

Timur 

Pulau 
Wawoni 
Barat 

Pulau 
Bahubulu 

Pulau 
Labengki Total 

  CHAETODONTIDAE       
1 Chaetodon octofasciatus          47 1 18 25 2 93 
2 Chaetodon trifasciatus        15 13   28 
3 Chaetodon kleinii  4  4 5 13 
4 Chaetodon lineolatus  3     3 
5 Chaetodon melannotus  2    2 
6 Chaetodon ocellicaudus  2    2 
7 Chaetodon auriga      1 1 
8 Chaetodon baronessa   1    1 
9 Chaetodon ornatissimus    1    1 

10 Chelmon rostratus  3   8  11 
11 Coradion chrysozonus    1 2  3 
12 Forcipiger longirostris  1    1 
13 Heniochus chrysostomus  1 10  1  12 

14 Heniochus varius    5 3   8 
15 Heniochus singularius      3  3 
16 Heniochus acuminatus  1     1 
17 Parachaetodon ocellatus  1    1 

  Total species 5 11 4 6 3 17 
  Total individu 55 43 35 43 8 184 

 

a. b.

c. d.
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Gambar 4. Beberapa jenis ikan yang ditemukan memiliki warna indah (a) Pomacentrus smithii (b) Chrysiptera
                     springeri (c) Cirrhilabrus solorensis (d) Amblyglyphidodon batunai



Tabel 5. Jumlah jenis untuk famili tiap lokasi penelitian dari kelompok Major groups ikan karang di perairan Kendari.

Tabel 6. Jenis-jenis ikan berdasarkan peringkat dominasi dari kelompok major di perairan Kendari
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1 Pomacentrus smithi 79 49 36 1407 1571 39,2
2 Chrysiptera rollandi 43 171 50 29 129 422 10,5
3 Chrysiptera springeri 9 223 3 6 148 389 9,7
4 Pomacentrus alexanderae  143 25 46 121 37 372 9,3
5 Chrysiptera hemicyanea 82 3 14 82 33 214 5,3
6 Chrysiptera parasema 138 138 3,4
7 Chromis ternatensis 125 125 3,1
8 Neopomacentrus nemurus 103 103 2,6
9 Amblyglyphidodon leucogaster 20 30 7 7 30 94 2,3

10 Zanclus cornutus 13 6 12 39 5 75 1,9
11 Cirrhilabrus solorensis 8 45 53 1,3
12 Chrysiptera oxycephala 5 36 41 1,0
13 Pomacentrus moluccensis 18 16 34 0,8
14 Jenis lainnya (50 jenis) 82 33 119 70 74 378 9,4

Total individu 553 703 316 529 1908 4009
Total jenis 27 24 34 29 22 63

%

100

No. Jenis
Teluk 

Wowosongu

Takalanggara 
Wawoni 

Timur

Pulau 
Wawoni 

Barat

Pulau 
Bahubulu

Pulau 
Labengki

Total

1 Pomacentridae 15 9 16 15 12 24
2 Labridae 7 8 6 4 5 14
3 Pomacanthidae 2 3 3 2 1 6
4 Scaridae 1 1 3 2 5
5 Apogonidae 1 3 4
6 Holocentridae 3 1 3
7 Tetraodontidae 1 1 2
8 Balistidae 1 1 1 2
9 Callionymidae 1 1

10 Serranidae 1 1 1
11 Zanclidae 1 1 1 1 1 1
12 Centricidae 1 1

Pulau 
Labengki

TotalNo. Famili
Teluk 

Wowosongu
Takalanggara 
Wawoni Timur

Pulau Wawoni 
Barat

Pulau 
Bahubulu

Struktur komunitas ikan

Hasil analisis indeks ekologi ikan karang di
beberapa lokasi Perairan Kendari berdasarkan diperoleh
bahwa indeks keragaman Shannon-Wiener (H-loge)
berkisar antara  1,36– 3,23. Indeks kemerataan Pielou
(J’) berkisar 0,38–0,81 dan untuk indeks dominasi
Margalef (d) diperoleh 4,74–8,66 (Tabel 7). Indeks
keanekaragaman (H = 3.23) tertinggi diperoleh di
Wawoni Barat, menunjukkan jenis ikannya lebih beragam
dibanding lokasi lainnya. Menurut Odum (1971) Indeks
Shannon-Wiener kecil dari 1, komunitas dinyatakan tidak
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 stabil, 1–3 komunitas dinyatakan sedang (moderat), dan
apabila besar dari 3 komunitas dinyatakan stabil. Di
Wawoni Barat ternyata indeks kemerataan (J = 0,81)
dan indeks dominasi (d = 8,66) juga paling tinggi, skala
tersebut menunjukkan bahwa sebaran jenisnya juga
merata, berarti tidak terjadi pemusatan individu pada
satu jenis, hal tersebut mengindikasikan kondisi ekologis
perairan di lokasi tersebut relatif masih stabil atau lebih
alami dibanding lokasi lainnya. Berbeda dengan lokasi
di atas nilai indeks terendah diperoleh di Pulau Labengke.
Indeks keragaman (H = 1,36) mengindikasikan
keberagaman jenisnya masih tergolong moderat. Indeks



kemerataan (J=0,37) dan indeks dominasi (d= 4,74) juga
rendah menunjukkan sebaran populasi tidak merata dan
adanya pemusatan individu pada jenis tertentu.

Tabel 7. Indeks ekologi Perairan Kendari dan sekitarnya,
                 Sulawesi Tenggara.

Lokasi S N d J’ H’ (loge)

Teluk Wowosongu 43 637 65,048 0,68156 25,635

Takalanggara Wawoni Timur 45 849 65,243 0,63437 24,148

Pulau Wawoni Barat 53 406 86,575 0,81328 32,289

Pulau Bahubulu 46 619 70,005 0,71388 27,332

Pulau Labengki 37 2001 47,359 0,37609 13,580

kawasan konservasi dapat dipahami dan didukung dari
data komunitas ikan. Komunitas ikan di kedua pulau
tersebar di dua kelompok kluster A dan B, dengan
demikian berarti keterwakilan komunitas ikan Perairan
Kendari secara keseluruhan dapat terpenuhi di daerah
konservasi tersebut.

Pengujian MDS

Hasil pengujian sampel lokasi dengan
menggunakan Multidimensional scaling (MDS)
menunjukkan hasil yang lebih baik untuk
menggambarkan adanya pengelompokan. Pada hasil
pengujian ini, diperoleh hasil dengan nilai koefisien 0.0.
Menurut Field dan Warwick (1982) serta Clarke dan
Warwick (1994), pengambilan sarnpel dianggap
representatif apabila nilai koefisien kurang dari 0,2.
Berkaitan dengan pengujian tersebut di atas, berarti
sampel yang diteliti dari Perairan Kendari adalah cukup
representatif untuk melihat pengelompokan (Gambar 6).

Kesimpulan

Telah ditemukan 111 jenis ikan karang mewakili
24 famili, terdiri atas 31 jenis ikan target, 17 jenis ikan
indikator dan sisanya 63 jenis major group di Perairan
Kendari. Keanekaragaman jenis ikan target di Perairan
Kendari (31 jenis) relatif rendah dibandingkan dengan
daerah lain yang mengindikasikan tingkat pemanfaatan
sumberdaya ikan atau eksploitasi di perairan Kendari
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Keterangan:
Group A = Pulau Labengke (St-5) dan  Takalanggara, Timur P. Wawwoni (St-2)
Group B1 = Pulau Bahubulu (St-4) dan Teluk Wawosungu (St-1)
Group B2 = Barat P. Wawoni (St-3)

Gambar 5. Dendrogram dari klasifikasi hirarkhis untuk group lokasi penelitian A, B1, dan B2
                     berdasarkan kelimpahan jenis seluruh ikan di Perairan Kendari.

Keterangan: S= Jumlah jenis. N = Jumlah individu. d = indeks
dominasi. J’ = indeks kemerataan. H’ = indeks
diversitas (keanekaragaman)

Hasil analisis kluster memperlihatkan pada
indeks kesamaan (similarity) 37 % diperoleh  2 kelompok
entitas (lokasi) yakni kelompok A dan B (Gambar 5).
Kelompok A terdiri dari lokasi Pulau Labengke dan
Takalanggara, Timur P. Wawwoni. Antara kedua lokasi
terletak cukup berjauhan tapi sama-sama kearah luar
perairan Kendari, dan kalau keduanya memiliki
kemiripan komunitas. Kelompok B terdiri dari dua sub-
kelompok. Sub-kelompok B1 terdiri dari Pulau Bahubulu
dan Teluk Wawosungu, keduanya juga terletak berjauhan
namun  sama-sama lebih dekat ke arah daratan Kendari.
Sedangkan Sub-Kelompok B2 hanya terdiri dari satu
lokasi yang terletak di Pulau Wawoni sebelah Barat.
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dikemukakan
bahwa penetapan Pulau Bahubulu dan Labengke sebagai
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cukup  tinggi, sehingga dikhawatirkan pemulihan
(recovery) atau regenerasi ikan dapat terganggu. Indeks
diversitas (H’ ) ikan karang berkisar 1,36–3,23 termasuk
kategori moderat hingga stabil. Pulau Bahubulu dan P.
Labengke berada dalam Kawasan Konsevasi.
Berdasarkan analisa kemiripan komunitas ikan antar
lokasi, diperoleh bahwa P. Bahubulu dan P. Labengke
dapat memenuhi kriteria sebagai keterwakilan
komunitas ikan untuk perairan Kendari.
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